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ABSTRAK

Industri batik menimbulkan dampak negatifberupa air limbah dengan volume

yang besar, warna yang pekat, berbau menyengatdan memiliki suhu, keasaman

(ph), Biochemical Oxygen Demand (BOD), Chemical Oxygen Demand (COD)

serta total Suspended Solid (TSS) yang tinggi. Desa Banaran Kecamatan Grogol

Kabupaten Sukoharjo merupakan lokasi sentra industry usaha mikro, kecil dan

menengah (UMKM) batik yang potensial dalam mendukung perekonomian local

namun belum memiliki system pengelolaan air limbah. Penelitian ini bertujuan

untuk menyusun strategi pengelolaan air limbah UMKM Batik di Desa Banaran

dalam perspektif good governance berdasarkan kajian aspek teknis, aspek

ekonomi, aspek manajemen dan aspek social. Metode yang digunakan adalah

dengan menggunakan analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity and

Threats) dilanjutkan penentuan prioritas strategi dengan metode AHP (Analytical

Hierarchy Process). Kajian terhadap keempat aspek tersebut dilakukan dengan

cara observasi, pengukuran parameter lapangan, uji laboratorium kualitas air,

kuesioner dan wawancara terhadap stakeholders dalam pengelolaan air limbah

UMKM Batik yaitu pemerintah daerah, UMKM Batik, tokoh masyarakat

dansektor swasta pelaku corporate Social Responsibility (CSR) di Kabupaten

Sukoharjo. Berdasarkan hasil analisis SWOTdan metode AHP menghasilkan

prioritas strategi yaitu : (1) aspek manajemen : penyusunan regulasi, kebijakandan

program pengelolaan air limbah UMKM Batik, (2) aspek teknis : penentuan lahan

yang cocok untuk instalasi pengolahan Air Limbah (IPAL), (3) aspek ekonomi :

swadaya UMKM Batik dalam operasional dan perawatan IPAL dan (4) aspek

sosial : pembinaantekniskepada UMKM Batik dalam pengelolaan air limbah.

Pengelolaan air limbah UMKM Batik secara optimal dan berkelanjutan

memerlukan kerjasama dan kemitraan yang baik diantara stakeholders sebagai

perwujudan dari paradigmagood governance didalam kerangka pembangunan

yang berkelanjutan.

Kata kunci :pengelolaan air limbah, UMKM batik, good governance,

prioritasstrategi
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ABSTRACT

Batik industry has a negative impact in the form of high volume wastewater,

intense color, odor and has a high temperature, acidity (pH), Biochemical Oxygen

Demand (BOD), Chemical Oxygen Demand (COD) and Total Suspended Solid

(TSS). Banaran village GrogolSukoharjois an industrial district location of

potential batik micro, small and medium enterprises (SMEs) in supporting the

local economybut has not had a waste water management system. This study

aimed to develop wastewater management strategy ofBatik SMEs at Banaran

village in the perspective of good governance based on a study of technical

aspects, economic aspects, management aspects and social aspects. The method

used is SWOT analysis (Strength, Weakness, Opportunity and Threats) continued

prioritization strategy with AHP (Analytical Hierarchy Process). The study of four

aspects by observation, field parameter measurements, laboratory testing of water

quality, questionnaires and interviews with stakeholders in the management of

wastewater Batik SMEsie local governments, Batik SMEs, community leaders

and private sector actors of Corporate Social Responsibility (CSR) in Sukoharjo.

Based on the results of the SWOT analysis and the AHP method produces

strategic priorities, namely : (1) Management aspects : preparation of regulations,

policies and programs of Batik SMEswastewater management, (2) Technical

aspects : determining suitable land for the Waste Water Treatment Plant (WWTP),

(3) Economic aspects : self-help Batik SMEsin WWTP operation and

maintenance, and (4) Social aspects : technical assistance to Batik SMEsin

wastewater management.The optimal and sustainable Batik SMEs wastewater

management required good cooperation and partnership among stakeholders as a

manifestation of good governance paradigm within the sustainable

developmentframework.

.

Keywords : waste water management, batik SMEs, good governance, strategic
priorities
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